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ABSTRACT

This study aims to examine and describe the implementation of a cultural literacy
policy in enhancing students’ learning interest at SMA Negeri 3 Binjai. Cultural
literacy represents a strategic effort by schools to develop students’ character,
broaden their knowledge, and foster learning interest through reading activities,
understanding local cultural values, and the systematic integration of literacy
practices into the school environment. This policy is aligned with the School
Literacy Movement (Gerakan Literasi Sekolah/GLS), which promotes literacy as
ARTICLEINFO an integral component of the learning culture in educational settings. This study
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through observations, semi-structured interviews, and document analysis.
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in implementing the cultural literacy program at the school. The findings indicate
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Accepted relatively well and has contributed positively to students’ learning interest. The
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2026 sessions, the provision of reading corners in each classroom, and the integration of

local cultural values into school activities. These programs have encouraged
students” reading engagement, curiosity, and appreciation of local culture, which
in turn have contributed to increased learning interest. Supporting factors include
teachers’ commitment and active involvement in guiding and motivating
students, as well as the availability of adequate facilities to support literacy
activities.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21 tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga pada pembentukan karakter, identitas budaya, dan kemampuan literasi peserta
didik. Dalam konteks tersebut, literasi menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki
siswa untuk menghadapi tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun
demikian, berbagai laporan nasional maupun internasional menunjukkan bahwa tingkat literasi
peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara-negara lain.
Rendahnya budaya membaca berdampak pada menurunnya kemampuan berpikir kritis,
kemampuan memahami informasi, serta rendahnya minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran.

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, pemerintah melalui Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) mendorong satuan pendidikan untuk mengembangkan berbagai program
literasi yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu bentuk pengembangan GLS
yang semakin relevan adalah literasi budaya. Literasi budaya tidak hanya bertujuan
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meningkatkan kemampuan membaca dan memahami informasi, tetapi juga menanamkan
pemahaman, penghargaan, dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal maupun nasional. Dalam
era globalisasi yang ditandai dengan derasnya arus informasi dan budaya asing, literasi budaya
menjadi instrumen penting untuk memperkuat identitas kebangsaan serta membangun
karakter peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan Nurrohmah et al., (2025) yang
menegaskan bahwa implementasi literasi budaya secara strategis berkontribusi penuh dalam
menyukseskan esensi Kurikulum Merdeka melalui penanaman nilai multikultural dan
kemandirian belajar.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi program literasi di sekolah
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan membaca, motivasi belajar, dan prestasi
akademik siswa. Namun sebagian besar penelitian masih berfokus pada literasi membaca atau
implementasi Gerakan Literasi Sekolah secara umum. Kajian yang secara khusus membahas
implementasi kebijakan literasi budaya dalam konteks peningkatan minat belajar siswa masih
relatif terbatas, terutama pada jenjang sekolah menengah atas. Selain itu, penelitian terdahulu
umumnya menempatkan literasi budaya sebagai bagian dari pendidikan karakter, sementara
pengaruhnya terhadap minat belajar siswa belum banyak dieksplorasi secara mendalam.

Penelitian oleh Garcia-Mila et al., (2021) menyimpulkan bahwa penerapan program
pengembangan keprofesian guru yang berfokus pada dialog dan argumentasi efektif dalam
meningkatkan dialogis kelas (classroom dialogicity) guna mempromosikan literasi budaya serta
mengatasi stereotip di kalangan siswa. Meskipun peningkatan kemampuan berdiskusi dan
toleransi terhadap perbedaan sudut pandang ini terlihat secara moderat pada jenjang
prasekolah (PAUD) dan sekolah menengah, dampak positif yang paling signifikan dan terbukti
secara statistik ditemukan pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi pengajaran dialogis berbasis isu-isu tanggung jawab sosial sangat optimal jika
diterapkan sejak usia sekolah dasar untuk membentuk keterampilan argumentasi dan sikap
inklusif siswa.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Melalui pendidikan, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir,
keterampilan, serta karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan adalah minat belajar siswa. Minat belajar yang tinggi
dapat membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Menurut Wibowo, (2018). Budaya literasi
dalam dunia pendidikan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta membantu
membentuk karakter siswa melalui kebiasaan membaca dan memahami informasi secara baik
Ahmadi, (2014). Pada era modern saat ini, perkembangan teknologi dan penggunaan media
sosial memberikan pengaruh besar terhadap kebiasaan belajar siswa. Banyak siswa lebih
tertarik menggunakan gadget dibandingkan membaca buku atau mencari informasi yang
berkaitan dengan pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan minat baca siswa mulai mengalami
penurunan. Kemendikbud, (2017) menjelaskan bahwa Gerakan Literasi Sekolah merupakan
program yang bertujuan untuk meningkatkan kebiasaan membaca dan kemampuan
memahami informasi di lingkungan sekolah. Dengan adanya kegiatan literasi, siswa
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan berpikir secara kritis
dalam proses pembelajaran. Literasi budaya menjadi salah satu bentuk literasi yang penting
diterapkan di sekolah. Literasi budaya merupakan kemampuan memahami, menghargai, dan
menerapkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan literasi budaya dapat
dilakukan melalui membaca buku budaya, mengenal adat istiadat daerah, diskusi budaya, dan
kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan budaya lokal maupun nasional. Menurut
Rahmawati, (2021), penerapan literasi budaya di sekolah dapat meningkatkan minat belajar
siswa karena siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan memiliki wawasan yang lebih luas
mengenai budaya Indonesia. Selain itu, literasi budaya juga membantu siswa menumbuhkan
rasa cinta terhadap budaya bangsa di tengah perkembangan globalisasi.

Pentingnya pelestarian budaya lokal dalam konteks pendidikan juga menjadi salah satu
alasan mendasar mengapa literasi budaya perlu mendapatkan perhatian lebih serius di
lingkungan sekolah. Indonesia sebagai negara yang kaya akan keragaman budaya memiliki
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tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa generasi mudanya mengenal, memahami, dan
mencintai warisan budaya leluhur mereka. Melalui literasi budaya di sekolah, nilai-nilai
budaya lokal dapat diwariskan kepada generasi muda secara lebih terstruktur dan sistematis.
Hal ini juga sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh dunia pendidikan Indonesia saat ini
adalah rendahnya minat baca dan minat belajar siswa. Data yang dirilis oleh UNESCO pada
tahun 2022 menunjukkan bahwa tingkat literasi Indonesia masih tergolong rendah
dibandingkan dengan negara-negara lain di Asia Tenggara. Kondisi ini sangat
mengkhawatirkan mengingat kemampuan literasi merupakan fondasi utama dalam proses
belajar mengajar yang efektif dan berkualitas. Rendahnya minat baca siswa tidak hanya
berdampak pada prestasi akademik, tetapi juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis, daya analisis, serta pemahaman siswa terhadap berbagai informasi yang mereka terima
dalam kehidupan sehari-hari di era digital ini.

Penerapan literasi budaya di sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam
membentuk karakter dan kepribadian siswa yang berbudaya. Siswa yang memiliki literasi
budaya yang baik akan lebih mudah memahami konteks sosial dan budaya di sekitarnya, lebih
toleran terhadap perbedaan, serta lebih mampu mengembangkan identitas dirinya sebagai
bagian dari masyarakat yang majemuk. Selain itu, literasi budaya juga dapat menjadi sarana
yang efektif untuk memperkuat rasa cinta tanah air dan kebanggaan terhadap warisan budaya
bangsa di tengah arus globalisasi yang semakin deras Mulyasa, (2017). Dengan demikian,
literasi budaya bukan sekadar program tambahan di sekolah, melainkan merupakan bagian
integral dari proses pendidikan karakter yang berkelanjutan. Sifat integral ini diperkuat oleh
studi Sari et al., (2021) yang membuktikan bahwa internalisasi nilai moral dan pembentukan
karakter dasar siswa, seperti toleransi dan tanggung jawab, dapat terbentuk secara alami
melalui pembiasaan budaya literasi

Minat belajar siswa merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan lebih termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran, lebih tekun dalam mengerjakan tugas, dan lebih mudah
menyerap materi yang disampaikan oleh guru Darmono, (2017). Sebaliknya, siswa yang kurang
memiliki minat belajar cenderung pasif, mudah bosan, dan tidak maksimal dalam mengikuti
proses pembelajaran. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara minat belajar dengan prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan minat belajar siswa menjadi prioritas utama yang harus diperhatikan oleh setiap
sekolah dalam merancang dan melaksanakan program pendidikannya. Oleh karena itu, upaya
untuk meningkatkan minat belajar siswa menjadi prioritas utama yang harus diperhatikan oleh
setiap sekolah dalam merancang dan melaksanakan program pendidikannya. Hal ini didukung
oleh kajian Anderson et al., (2025) yang menunjukkan bahwa praktik literasi yang responsif
terhadap aspek kultural (culturally responsive) terbukti menjadi stimulan utama dalam
menumbuhkan motivasi belajar dan rasa kepemilikan siswa terhadap iklim akademik sekolah.

Implementasi kebijakan literasi budaya di sekolah diyakini dapat menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Melalui berbagai kegiatan literasi
yang menarik dan kontekstual, seperti membaca buku cerita budaya lokal, menonton
pertunjukan seni daerah, atau mengikuti kegiatan pengenalan tradisi dan adat istiadat
setempat, siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar dan mengeksplorasi pengetahuan baru
Yuliana, (2020). Kegiatan literasi budaya yang dikemas secara kreatif dan menyenangkan akan
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, sehingga proses pembelajaran
tidak lagi dirasakan sebagai beban, melainkan sebagai kegiatan yang menyenangkan dan
penuh makna. Hal inilah yang menjadi landasan pemikiran mengapa kebijakan literasi budaya
perlu diimplementasikan secara serius dan berkelanjutan di setiap sekolah.

Selain meningkatkan minat belajar, kegiatan literasi budaya juga membantu siswa
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama dalam proses pembelajaran. Siswa yang
terbiasa membaca dan berdiskusi akan lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat serta
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mampu memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Menurut Supriyanto, (2017) penerapan
kegiatan literasi di sekolah mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan sehingga siswa lebih termotivasi mengikuti pembelajaran. Kondisi psikososial
ini diperkuat oleh argumentasi Protacio, (2019) bahwa pemosisian sosial (social positioning) yang
positif terhadap siswa selama kegiatan literasi interaktif di kelas terbukti ampuh mendongkrak
rasa percaya diri dan keterlibatan aktif mereka. Dengan adanya pembiasaan membaca sebelum
pembelajaran dimulai, siswa menjadi lebih fokus, disiplin, dan terbiasa mencari informasi
melalui kegiatan membaca.

SMA Negeri 3 Binjai merupakan salah satu sekolah yang menerapkan kebijakan literasi
budaya sebagai upaya meningkatkan minat belajar siswa. Program tersebut dilakukan melalui
kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai, penyediaan pojok baca di kelas, serta
kegiatan budaya sekolah lainnya. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui observasi dan
wawancara yang melibatkan tiga orang guru, serta tiga orang siswa. Informan tersebut dipilih
untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai pelaksanaan kebijakan literasi budaya
di SMA Negeri 3 Binjai. Berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut implementasi kebijakan literasi budaya dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Implementasi Kebijakan
Literasi Budaya dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 3 Binjai” dengan
tujuan untuk mengetahui pelaksanaan program literasi budaya serta pengaruhnya terhadap
peningkatan minat belajar siswa.

Peran guru dalam mengimplementasikan kebijakan literasi budaya di sekolah sangat
menentukan keberhasilan program tersebut. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar yang
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan teladan literasi
bagi siswa. Guru yang aktif dan kreatif dalam mengintegrasikan kegiatan literasi budaya ke
dalam proses pembelajaran akan mampu menciptakan atmosfer kelas yang kondusif untuk
menumbuhkan minat belajar siswa. Sebaliknya, apabila guru kurang memiliki pemahaman dan
komitmen terhadap pentingnya literasi budaya, maka implementasi kebijakan ini tidak akan
dapat berjalan secara efektif dan optimal meskipun fasilitas yang tersedia sudah memadai. Oleh
karena itu, strategi pedagogis guru yang adaptif dan variatif seperti yang diteliti oleh
Handayani & Umami, (2025) memegang kendali vital dalam mendeteksi hambatan membaca
serta memicu ketertarikan belajar siswa dari dalam ruang kelas.

Penelitian mengenai implementasi kebijakan literasi budaya dalam meningkatkan
minat belajar siswa di SMA Negeri 3 Binjai menjadi penting untuk dilakukan mengingat peran
literasi budaya yang semakin strategis dalam mendukung proses pendidikan dan penguatan
karakter peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
kebijakan literasi budaya dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 3 Binjai,
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasinya, serta
mendeskripsikan kontribusi program literasi budaya terhadap penguatan budaya belajar dan
karakter siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif karena
bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi kebijakan literasi budaya dalam
meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 3 Binjai sesuai dengan kondisi yang terjadi di
lapangan. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai proses pelaksanaan kebijakan, faktor-faktor yang memengaruhi
implementasinya, serta dampaknya terhadap minat belajar siswa.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Binjai yang berlokasi di Kota Binjai, Provinsi
Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah
tersebut telah menerapkan kebijakan literasi budaya secara aktif sebagai bagian dari program
pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, SMA Negeri 3 Binjai memiliki berbagai
program literasi yang terstruktur, seperti kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai,
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penyediaan pojok baca di setiap kelas, serta kegiatan pengenalan dan pelestarian budaya
daerah yang terintegrasi dalam berbagai aktivitas sekolah.

Lokasi penelitian juga dipilih karena kemudahan akses serta dukungan dan
keterbukaan pihak sekolah dalam memberikan informasi yang diperlukan selama proses
penelitian berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2026/2027 dengan menyesuaikan jadwal dan aktivitas sekolah agar tidak mengganggu proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.

Data penelitian diperoleh melalui data yang valid dan akurat Sugiyono, (2019). Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tiga cara, yaitu observasi,
wawancara, dan study dokumen. Ketiga teknik ini digunakan secara bersamaan dan saling
melengkapi guna memperoleh data yang komprehensif, mendalam, dan dapat dipertanggung
jawabkan. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap kegiatan literasi
budaya yang berlangsung di SMA Negeri 3 Binjai, menggunakan jenis observasi partisipatif
pasif di mana peneliti hadir di lokasi tanpa ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan yang
diamati. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru dan siswa menggunakan jenis
wawancara semi terstruktur, di mana peneliti menyiapkan pedoman wawancara namun tetap
memberikan keleluasaan kepada informan untuk memberikan jawaban secara terbuka dan
bebas. Study Dokumen dilakukan dengan mengumpulkan data berupa program literasi
sekolah, jadwal kegiatan membaca, foto kegiatan literasi budaya, laporan pelaksanaan kegiatan,
serta dokumen kebijakan sekolah yang berkaitan dengan literasi budaya. Ketiga teknik
pengumpulan data ini diterapkan secara sistematis dan berurutan sehingga data yang
diperoleh dapat saling memperkuat satu sama lain dan menghasilkan temuan penelitian yang
valid serta komprehensif Prastowo, (2016).

Untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sebagai strategi utama dalam proses pemeriksaan dan validasi data. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan serta mengonfirmasi data yang diperoleh melalui berbagai
sumber dan teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi
Arikunto, (2018). Melalui teknik ini, peneliti dapat meningkatkan tingkat kepercayaan
(credibility) terhadap temuan penelitian serta memastikan bahwa data yang diperoleh
menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu sendiri untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah diperoleh Moleong,
(2017). Penggunaan triangulasi bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan
benar-benar valid, konsisten, dan dapat dipercaya sebagai dasar penarikan kesimpulan
penelitian. Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan meliputi dua jenis, yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda, yaitu dengan
membandingkan hasil wawancara dari guru dan siswa, sehingga apabila terdapat perbedaan
data dapat segera dikonfirmasi dan diverifikasi kembali. Triangulasi teknik dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda, misalnya hasil wawancara dikonfirmasi dengan hasil observasi dan diperkuat dengan
data dokumentasi. Dengan menerapkan kedua jenis triangulasi ini secara konsisten, peneliti
dapat memastikan bahwa temuan penelitian yang dihasilkan benar-benar mencerminkan
kondisi nyata di lapangan dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi untuk dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Binjai, ditemukan bahwa
kegiatan literasi budaya telah diterapkan secara rutin sebelum proses pembelajaran dimulai.
Pelaksanaan kegiatan tersebut menjadi bagian dari program pembiasaan sekolah yang
bertujuan untuk menumbuhkan budaya literasi, memperluas wawasan siswa, serta
meningkatkan minat belajar melalui pengenalan dan pemahaman terhadap nilai-nilai budaya.
Siswa dibiasakan membaca sebelum pembelajaran dimulai. Buku yang digunakan tidak hanya
buku pelajaran, tetapi juga buku cerita rakyat, budaya daerah, dan pengetahuan umum.
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Sekolah juga menyediakan pojok baca di beberapa sudut kelas untuk mendukung kegiatan
literasi siswa. Selain itu, guru memberikan arahan dan motivasi kepada siswa agar aktif
membaca dan memahami isi bacaan yang berkaitan dengan budaya Indonesia.

Dalam proses pembelajaran, siswa terlihat cukup antusias mengikuti kegiatan literasi.
Sebagian siswa mampu menjelaskan kembali isi bacaan yang telah dibaca. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan literasi budaya membantu meningkatkan minat belajar serta
kemampuan memahami materi pembelajaran. SMA Negeri 3 Binjai merupakan salah satu
sekolah menengah atas negeri yang berlokasi di Kota Binjai, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah
ini berdiri sebagai lembaga pendidikan formal yang berkomitmen untuk memberikan
pelayanan pendidikan yang berkualitas bagi seluruh peserta didiknya. Sebagai sekolah negeri
yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara, SMA Negeri 3
Binjai memiliki visi dan misi yang berorientasi pada pembentukan peserta didik yang cerdas,
berkarakter, dan berbudaya. Sekolah ini telah menunjukkan berbagai prestasi baik di bidang
akademik maupun non-akademik, dan terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan
melalui berbagai program inovatif, salah satunya adalah program literasi budaya yang menjadi
fokus dalam penelitian ini.

Secara fisik, SMA Negeri 3 Binjai memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai
untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Sekolah ini dilengkapi
dengan berbagai fasilitas penunjang pendidikan, seperti ruang kelas yang representatif,
perpustakaan sekolah yang menyediakan berbagai koleksi buku, laboratorium ilmu
pengetahuan, ruang kesenian, serta lapangan olahraga yang luas. Dalam konteks implementasi
kebijakan literasi budaya, sekolah ini juga telah menyediakan pojok baca di setiap kelas sebagai
sarana untuk mendorong siswa agar gemar membaca di luar jam pelajaran. Fasilitas-fasilitas
tersebut menjadi modal penting dalam mendukung terlaksananya program literasi budaya
secara optimal di lingkungan sekolah.

Implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai dilaksanakan melalui
empat program utama:

1. Kegiatan Membaca sebelum pembelajaran dimulai setiap hari, mengacu pada

Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

2. Pojok Baca di setiap kelas berisi buku cerita rakyat, pengetahuan budaya daerah,

dan majalah ilmiah.

3. Pengenalan Budaya Daerah melalui pameran budaya, penampilan seni tradisional,

dan diskusi kelas.

4. Program Kunjungan Perpustakaan secara terjadwal minimal satu kali setiap bulan

Suyono, (2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada subjek penelitian,
diperoleh gambaran yang cukup komprehensif mengenai implementasi kebijakan literasi
budaya di SMA Negeri 3 Binjai. Implementasi kebijakan literasi budaya di sekolah ini telah
berjalan sejak dikeluarkannya kebijakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Sekolah telah menyusun berbagai program
literasi yang terstruktur dan terencana sebagai bentuk respons terhadap kebijakan nasional
tersebut. Program-program yang dirancang mencakup kegiatan membaca sebelum
pembelajaran, pengembangan pojok baca, serta pengenalan budaya daerah dalam berbagai
kegiatan sekolah yang dilaksanakan secara rutin dan berkesinambungan.

Salah satu program utama dalam implementasi kebijakan literasi budaya di SMA
Negeri 3 Binjai adalah kegiatan membaca yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari pada jam pertama sekolah dan melibatkan seluruh siswa
serta guru yang ada di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan program literasi budaya, diperoleh informasi bahwa kegiatan membaca rutin
sebelum pembelajaran memberikan dampak positif yang cukup signifikan terhadap kebiasaan
membaca siswa. Program tersebut dinilai mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
kegiatan membaca, meningkatkan ketertarikan terhadap berbagai sumber bacaan, serta
menumbuhkan budaya literasi di lingkungan sekolah. Kondisi ini selaras dengan strategi yang
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ditawarkan oleh Syaf et al, (2026) bahwa pembentukan budaya literasi yang kuat
membutuhkan lingkungan fisik sekolah yang kaya akan teks serta keteladanan nyata dari guru
secara konsisten. Siswa yang awalnya enggan membaca secara perlahan mulai menunjukkan
ketertarikan terhadap buku-buku yang tersedia, terutama buku-buku yang berkaitan dengan
cerita rakyat dan budaya daerah setempat.

Program pojok baca yang disediakan di setiap kelas juga menjadi salah satu wujud
nyata implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai. Pojok baca dirancang
sebagai sudut ruang kelas yang difungsikan sebagai mini perpustakaan kelas, dimana siswa
dapat mengakses berbagai bahan bacaan secara bebas dan mandiri di luar jam pelajaran formal.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pojok baca di setiap kelas telah dilengkapi
dengan berbagai jenis buku, mulai dari buku fiksi, non-fiksi, buku tentang budaya lokal, hingga
majalah pendidikan. Berdasarkan wawancara dengan narasumber salah satu guru di SMA
Negeri 3 Binjai, diperoleh informasi bahwa pojok baca merupakan salah satu fasilitas literasi
yang paling banyak dimanfaatkan oleh siswa, terutama pada saat jam istirahat dan waktu
luang di antara kegiatan pembelajaran. Fasilitas ini dinilai berperan dalam meningkatkan akses
siswa terhadap bahan bacaan serta mendukung penguatan budaya literasi di lingkungan
sekolah.

Pengenalan dan penguatan nilai-nilai budaya daerah juga menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai. Sekolah secara
aktif mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal Sumatera Utara ke dalam berbagai kegiatan
sekolah, baik yang bersifat akademik maupun non-akademik. Kegiatan-kegiatan tersebut
antara lain meliputi pementasan seni budaya daerah dalam acara peringatan hari-hari besar
nasional, lomba membaca cerita rakyat, kunjungan ke situs-situs budaya di sekitar Kota Binjai,
serta pembuatan karya tulis yang bertemakan budaya lokal. Melalui kegiatan-kegiatan ini,
siswa diajak untuk mengenal, memahami, dan mencintai kekayaan budaya daerah mereka
secara lebih mendalam dan bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara salah satu guru yang terlibat aktif dalam pelaksanaan
program literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai, diperoleh informasi bahwa implementasi
kebijakan literasi budaya tidak hanya dilaksanakan melalui berbagai kegiatan literasi yang
bersifat terpisah, tetapi juga diintegrasikan secara langsung ke dalam proses pembelajaran di
kelas. Integrasi tersebut dilakukan melalui pemanfaatan materi pembelajaran yang
mengandung unsur budaya, kegiatan membaca, diskusi, serta berbagai aktivitas pembelajaran
yang mendorong siswa untuk memahami dan mengapresiasi nilai-nilai budaya dalam
kehidupan sehari-hari.

Beberapa guru telah berupaya mengintegrasikan materi-materi yang berkaitan dengan
budaya lokal ke dalam mata pelajaran yang mereka ampu, seperti Bahasa Indonesia, Sejarah,
Seni Budaya, dan Pendidikan Kewarganegaraan. Meskipun umumnya dikaitkan dengan
rumpun sosial, temuan Wicaksono et al, (2026) memperluas perspektif ini dengan
menunjukkan bahwa integrasi literasi budaya kearifan lokal bahkan sangat relevan dan efektif
disisipkan dalam materi sains untuk menciptakan pembelajaran yang kontekstual. Integrasi ini
dilakukan dengan cara menyajikan teks-teks bacaan yang bermuatan budaya lokal,
mendiskusikan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam karya sastra daerah, serta
memberikan tugas-tugas yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi kekayaan budaya di
lingkungan mereka. Strategi penggabungan nilai kearifan lokal ke dalam mata pelajaran formal
ini sejalan dengan temuan Mashami, (2025) yang membuktikan bahwa materi pelajaran umum
yang disisipi nilai budaya tradisional mampu memicu kedekatan emosional serta mendongkrak
ketertarikan belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, implementasi kebijakan literasi budaya di
SMA Negeri 3 Binjai memperoleh respons yang positif. Salah satu informan siswa,
menyampaikan bahwa kegiatan literasi budaya yang dilaksanakan di sekolah membantunya
untuk lebih mengenal dan memahami budaya daerah Sumatera Utara yang sebelumnya belum
banyak diketahuinya. Selain itu, kegiatan membaca yang dilakukan sebelum pembelajaran
dinilai mampu membentuk dan meningkatkan kebiasaan membaca secara lebih teratur.
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Temuan serupa juga disampaikan oleh siswa lain yang menyatakan bahwa keberadaan
program pojok baca memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai bahan bacaan secara
langsung di lingkungan kelas. Menurutnya, fasilitas tersebut memungkinkan siswa untuk
memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan membaca tanpa harus mengunjungi
perpustakaan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas literasi yang mudah
dijangkau dapat mendukung peningkatan aktivitas membaca serta memperkuat budaya literasi
di kalangan siswa.

Sementara itu, salah satu informan siswa dalam penelitian ini, menyampaikan
pengalaman yang menunjukkan adanya perubahan sikap terhadap kegiatan literasi budaya di
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, pada awalnya ia mengaku kurang tertarik mengikuti
kegiatan membaca yang menjadi bagian dari program literasi sekolah. Namun, setelah
diperkenalkan dengan berbagai bahan bacaan yang menarik, seperti cerita rakyat dan buku-
buku yang memuat informasi tentang budaya daerah, minatnya terhadap kegiatan membaca
mulai meningkat. Ia merasa lebih tertarik untuk membaca karena materi yang disajikan sesuai
dengan minat dan mudah dipahami. Perubahan disposisi siswa ini berjalan selaras dengan
kesimpulan Wu, (2026) yang menunjukkan bahwa instruksi literasi berbasis buku bergambar
bermuatan multikultural secara simultan mampu mendongkrak motivasi belajar dan
memperluas kapasitas kognitif siswa secara menyenangkan. Perubahan ini mengonfirmasi
analisis dari Jasmine et al., (2024) yang menyatakan bahwa modifikasi program literasi yang
menyenangkan dan penyediaan bahan bacaan bervariasi sangat ampuh mengubah persepsi
membaca siswa dari kewajiban menjadi aktivitas sukarela.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemilihan bahan bacaan yang relevan, menarik,
dan sesuai dengan karakteristik siswa memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi program literasi budaya. Ketersediaan bahan bacaan yang bervariasi tidak hanya
mampu meningkatkan minat membaca siswa, tetapi juga mendorong pemahaman yang lebih
baik terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam bahan bacaan tersebut.

Keberhasilan implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai tidak
terlepas dari berbagai faktor pendukung yang turut berkontribusi dalam kelancaran
pelaksanaan program tersebut. Faktor pendukung pertama dan paling utama adalah komitmen
serta dukungan penuh dari pihak kepala sekolah dan seluruh jajaran guru di SMA Negeri 3
Binjai. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sekolah memiliki peran yang sangat
strategis dalam mendorong dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk berpartisipasi aktif
dalam program literasi budaya Lestari, (2019). Temuan lapangan ini diperkuat oleh studi
manajemen literasi dari Marmoah & Jenny Indrastoeti Siti Poerwanti, (2022) yang
menyimpulkan bahwa manajemen budaya literasi sekolah di Indonesia menuntut komitmen
tata kelola manajerial yang terstruktur dari kepala sekolah serta keterlibatan aktif semua unsur
guna membangun lingkungan akademik yang konsisten. Komitmen kepala sekolah ini
tercermin dari berbagai kebijakan internal yang dikeluarkan, seperti pembentukan tim literasi
sekolah, penyediaan anggaran untuk pengadaan bahan bacaan, serta penetapan jadwal rutin
kegiatan literasi yang wajib dilaksanakan oleh seluruh kelas.

Faktor pendukung kedua adalah ketersediaan fasilitas sekolah yang cukup memadai
dalam menunjang pelaksanaan program literasi budaya. SMA Negeri 3 Binjai telah
menyediakan berbagai fasilitas literasi yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh warga sekolah,
mulai dari perpustakaan sekolah yang menyediakan ribuan koleksi buku, pojok baca di setiap
ruang kelas, hingga majalah dinding yang menampilkan karya-karya tulis siswa yang
bertemakan budaya lokal. Ketersediaan fasilitas-fasilitas ini memberikan kemudahan akses bagi
siswa untuk melakukan kegiatan membaca kapan saja dan di mana saja tanpa hambatan yang
berarti. Fasilitas yang memadai juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk memanfaatkan waktu mereka dengan
kegiatan membaca yang bermanfaat.

Faktor pendukung lainnya dalam implementasi kebijakan literasi budaya di SMA
Negeri 3 Binjai adalah semangat dan kreativitas guru dalam mengintegrasikan kegiatan literasi
budaya ke dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, para guru
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menunjukkan komitmen yang tinggi dalam mendukung pelaksanaan program literasi budaya
melalui berbagai inovasi pembelajaran yang melibatkan unsur-unsur budaya lokal.

Implementasi tersebut diwujudkan melalui beragam kegiatan, seperti penyusunan
kliping tentang budaya daerah, diskusi cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
serta pementasan seni daerah pada mata pelajaran Seni Budaya. Kegiatan-kegiatan tersebut
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih
mengenal, memahami, dan menghargai budaya daerah sebagai bagian dari identitas bangsa.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam merancang aktivitas
pembelajaran berbasis literasi budaya berkontribusi positif terhadap peningkatan partisipasi
dan antusiasme siswa. Semangat yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan program
tersebut turut menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong siswa untuk
lebih aktif mengikuti berbagai kegiatan literasi budaya yang diselenggarakan di sekolah.

Faktor pendukung berikutnya dalam implementasi kebijakan literasi budaya di SMA
Negeri 3 Binjai adalah dukungan dari orang tua siswa dan lingkungan masyarakat sekitar
sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, keterlibatan orang tua memberikan kontribusi positif
terhadap keberhasilan program literasi budaya, baik melalui penyediaan bahan bacaan di
rumah maupun pendampingan terhadap aktivitas membaca yang dilakukan oleh siswa di luar
jam sekolah.

Selain itu, beberapa orang tua turut berperan dalam memperkenalkan nilai-nilai
budaya kepada anak melalui berbagai kegiatan edukatif, seperti mengunjungi tempat-tempat
bersejarah, objek budaya, dan kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian budaya lokal. Bentuk
dukungan tersebut membantu memperluas pengalaman belajar siswa serta memperkuat
pemahaman mereka terhadap budaya daerah.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan literasi budaya
tidak hanya ditentukan oleh peran sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Dukungan yang berkelanjutan dari orang tua dan lingkungan
sekitar menjadi faktor penting dalam menumbuhkan kebiasaan membaca serta memperkuat
kecintaan siswa terhadap budaya lokal sebagai bagian dari proses pembentukan karakter dan
peningkatan minat belajar.

Selain faktor-faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan sejumlah faktor
penghambat yang menjadi tantangan dalam implementasi kebijakan literasi budaya di SMA
Negeri 3 Binjai. Faktor penghambat pertama adalah masih rendahnya minat baca sebagian
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan guru, sebagian siswa belum terbiasa
melakukan kegiatan literasi secara mandiri dan berkelanjutan. Kegiatan membaca masih sering
dipandang sebagai kewajiban akademik, bukan sebagai kebutuhan atau aktivitas yang
menyenangkan. Kondisi tersebut semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital
yang mendorong siswa untuk lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan gawai,
mengakses media sosial, atau menikmati berbagai bentuk hiburan digital dibandingkan
membaca buku. Oleh karena itu, sekolah perlu terus mengembangkan strategi yang inovatif
untuk meningkatkan motivasi dan minat baca siswa. Hambatan psikososial ini selaras dengan
analisis D. N. Rahmawati, (2023) bahwa kejenuhan akibat gawai digital harus diredam melalui
rekonstruksi bahan bacaan sekolah yang lebih interaktif dan menarik perhatian visual
siswaDalam konteks ini, Xu et al., (2026) menekankan bahwa sekolah membutuhkan rancangan
desain instruksional yang adaptif untuk mengarahkan ketergantungan gawai menjadi aktivitas
literasi digital yang bernilai edukatif.

Faktor penghambat kedua adalah keterbatasan ketersediaan bahan bacaan yang secara
khusus bermuatan nilai-nilai budaya lokal di perpustakaan dan pojok baca sekolah. Meskipun
koleksi buku di perpustakaan SMA Negeri 3 Binjai cukup beragam, namun buku-buku yang
secara spesifik membahas tentang budaya lokal Sumatera Utara, seperti cerita rakyat Batak,
Melayu, Karo, dan suku-suku lainnya, masih sangat terbatas jumlahnya. Keterbatasan ini
menjadi kendala yang cukup signifikan dalam mendukung kegiatan literasi budaya, karena
siswa tidak memiliki cukup banyak pilihan bahan bacaan yang relevan dengan konteks budaya
lokal mereka. Pengadaan bahan bacaan bermuatan budaya lokal yang lebih banyak dan
beragam menjadi kebutuhan mendesak yang perlu segera diatasi oleh pihak sekolah.
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Faktor penghambat ketiga berkaitan dengan keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan
literasi budaya di tengah padatnya aktivitas pembelajaran. Tuntutan penyelesaian materi
kurikulum sering kali menyebabkan kegiatan literasi budaya memperoleh alokasi waktu yang
terbatas. Akibatnya, pelaksanaan program literasi budaya belum dapat dilakukan secara
optimal dan berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan perlunya pengelolaan waktu yang lebih
efektif serta integrasi yang lebih sistematis antara kegiatan literasi budaya dan proses
pembelajaran sehingga keduanya dapat berjalan secara harmonis.

Faktor penghambat keempat adalah belum meratanya pemahaman dan komitmen
seluruh guru terhadap pentingnya implementasi kebijakan literasi budaya di sekolah.
Meskipun sebagian besar guru telah menunjukkan dukungan yang baik terhadap program
literasi budaya, namun masih terdapat beberapa guru yang belum sepenuhnya memahami
esensi dan pentingnya literasi budaya bagi perkembangan karakter dan minat belajar siswa.
Guru-guru tersebut cenderung hanya fokus pada penyampaian materi pelajaran sesuai
kurikulum tanpa berupaya mengintegrasikan unsur-unsur literasi budaya ke dalam proses
pembelajaran mereka. Kondisi ini menyebabkan implementasi kebijakan literasi budaya
menjadi tidak merata dan konsisten di seluruh kelas, sehingga dampaknya terhadap
peningkatan minat belajar siswa pun menjadi kurang optimal. Fenomena kesenjangan
kompetensi ini mengonfirmasi teori model tiga dimensi dari Pastore & Andrade, (2019) yang
menggarisbawahi bahwa efektivitas program edukasi di sekolah sangat bergantung pada
kesamaan persepsi, kesiapan pengetahuan, serta disposisi internal seluruh guru sebagai
pelaksana kebijakan.

Implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai telah memberikan
dampak yang cukup positif dan signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa. Dampak
pertama yang paling nyata terlihat adalah meningkatnya kebiasaan membaca di kalangan
siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Berdasarkan pengamatan para guru,
siswa yang secara rutin mengikuti kegiatan literasi budaya di sekolah menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam hal kemampuan membaca, pemahaman teks, dan kosakata
yang mereka miliki. Peningkatan kemampuan literasi ini secara langsung berdampak pada
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, karena siswa yang terbiasa
membaca akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Dampak kedua dari implementasi kebijakan literasi budaya adalah meningkatnya
wawasan dan pengetahuan siswa tentang kekayaan budaya lokal Sumatera Utara. Melalui
berbagai kegiatan literasi budaya yang dilaksanakan di sekolah, siswa mendapatkan
pengetahuan yang lebih luas dan mendalam tentang berbagai aspek budaya daerah, seperti
cerita rakyat, seni tradisional, adat istiadat, bahasa daerah, dan kuliner khas Sumatera Utara
Kebudayaan, (2021). Pengetahuan ini tidak hanya memperkaya wawasan siswa, tetapi juga
menumbuhkan rasa bangga dan kecintaan mereka terhadap identitas budaya daerah mereka.
Siswa yang memiliki rasa cinta terhadap budayanya sendiri cenderung lebih termotivasi untuk
belajar dan mengeksplorasi pengetahuan baru yang berkaitan dengan budaya tersebut.

Dampak ketiga yang juga sangat signifikan adalah meningkatnya kemampuan berpikir
kritis dan analitis siswa sebagai hasil dari kebiasaan membaca yang terbangun melalui program
literasi budaya. Siswa yang terbiasa membaca dan mendiskusikan berbagai teks bacaan,
termasuk teks-teks yang berkaitan dengan budaya lokal, akan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis mereka secara alami dan bertahap. Kemampuan berpikir kritis ini sangat penting
dalam proses pembelajaran, karena siswa yang berpikir kritis akan lebih aktif bertanya, lebih
kritis dalam menganalisis informasi, dan lebih kreatif dalam memecahkan masalah yang
mereka hadapi dalam proses belajar. Dengan demikian, implementasi kebijakan literasi budaya
secara tidak langsung turut berkontribusi pada peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelajaran siswa secara keseluruhan. Korelasi ini mengonfirmasi temuan Almulla, (2023)
yang menegaskan bahwa paradigma konstruktivistik dalam pembelajaran berbasis realitas
sosial-budaya terbukti secara empiris mampu menajamkan daya nalar kritis, memicu
kreativitas, sekaligus mengoptimalkan capaian prestasi akademik peserta didik

Dampak keempat adalah terciptanya suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
kondusif di lingkungan sekolah sebagai hasil dari implementasi kebijakan literasi budaya yang
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konsisten. Kegiatan literasi budaya yang dikemas secara kreatif dan menarik, seperti lomba
bercerita, pameran budaya, dan diskusi buku, telah berhasil menciptakan atmosfer sekolah
yang lebih hidup, dinamis, dan penuh semangat belajar. Siswa merasa lebih nyaman dan
termotivasi untuk hadir di sekolah karena mereka mengetahui bahwa sekolah menyediakan
berbagai kegiatan yang menarik dan bermakna bagi perkembangan diri mereka. Suasana
belajar yang menyenangkan ini pada gilirannya akan semakin memperkuat minat belajar siswa
dan mendorong mereka untuk terus berprestasi secara akademik maupun non-akademik.
Esensi kenyamanan iklim belajar ini sejalan dengan hasil riset Purwati, (2022) yang
memperlihatkan bahwa program literasi yang inovatif dan rekreatif terbukti andal dalam
melahirkan kemandirian belajar sesuai dengan prinsip Merdeka Belajar. Hal ini sejalan dengan
tesis dari Marsh & Hoff, (2019) yang menerangkan bahwa pembentukan budaya literasi yang
partisipatif di sekolah harus dilandasi oleh asas kepercayaan (trust), sehingga siswa merasa
aman dan nyaman untuk mengeksplorasi minat belajarnya tanpa tekanan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa
implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai telah berjalan dengan cukup
baik meskipun masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi secara lebih serius dan
sistematis. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori implementasi kebijakan yang
dikemukakan oleh Edwards, (1980), yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi suatu
kebijakan dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu komunikasi, sumberdaya, disposisi, dan
struktur birokrasi. Dalam konteks penelitian ini, keempat faktor tersebut dapat diidentifikasi
dengan jelas melalui berbagai temuan yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung di
lapangan.

Komunikasi yang baik antara kepala sekolah, guru, dan siswa terbukti menjadi faktor
kunci yang menentukan kelancaran implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3
Binjai. Kebijakan literasi budaya yang dikomunikasikan secara jelas dan konsisten kepada
seluruh warga sekolah akan lebih mudah dipahami dan dilaksanakan oleh semua pihak yang
terlibat. Hal ini sesuai dengan pendapat Agustino, (2016) yang menyatakan bahwa
implementasi kebijakan akan berhasil apabila terdapat komunikasi yang efektif antara para
pelaksana kebijakan dengan kelompok sasaran kebijakan tersebut. Dalam penelitian ini,
komunikasi yang terjalin antara kepala sekolah, guru, dan siswa dalam konteks program
literasi budaya dinilai sudah cukup baik, meskipun masih perlu ditingkatkan terutama dalam
hal sosialisasi kepada orang tua siswa. Pentingnya perluasan relasi sosial ini sejalan dengan
temuan Asrulla et al., (2025) bahwa keberhasilan aplikasi kebijakan pendidikan nasional di
tingkat lokal sangat bergantung pada adaptasi dan kontribusi positif dari aspek sosial-budaya
masyarakat sekitar.

Sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya material, juga
memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan implementasi
kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai. Guru-guru yang kompeten, kreatif, dan
berkomitmen merupakan sumber daya manusia yang paling berharga dalam program ini,
sementara fasilitas perpustakaan, pojok baca, dan berbagai bahan bacaan merupakan sumber
daya material yang tidak kalah pentingnya. Keterbatasan bahan bacaan bermuatan budaya
lokal yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sumber daya material masih
perlu ditingkatkan secara signifikan agar implementasi kebijakan literasi budaya dapat berjalan
lebih optimal dan memberikan dampak yang lebih besar bagi peningkatan minat belajar siswa.

Disposisi atau sikap pelaksana kebijakan merupakan salah satu faktor yang berperan
penting dalam menentukan keberhasilan implementasi kebijakan literasi budaya di SMA
Negeri 3 Binjai. Berdasarkan hasil penelitian, guru yang memiliki sikap positif, antusiasme
tinggi, serta komitmen yang kuat terhadap program literasi budaya cenderung mampu
mengimplementasikan kebijakan secara lebih efektif melalui berbagai inovasi dan strategi
pembelajaran yang mendukung penguatan budaya literasi di sekolah.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan tingkat
keterlibatan di antara para guru dalam melaksanakan program literasi budaya. Sebagian guru
menunjukkan partisipasi yang tinggi dengan mengintegrasikan kegiatan literasi budaya secara
kreatif dan berkelanjutan ke dalam proses pembelajaran, sedangkan sebagian lainnya masih
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menunjukkan tingkat keterlibatan yang relatif terbatas. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa implementasi kebijakan literasi budaya belum sepenuhnya berlangsung secara merata di
seluruh lingkungan sekolah.

Implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai telah memberikan
kontribusi yang nyata dan positif dalam meningkatkan minat belajar siswa, meskipun masih
terdapat berbagai aspek yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Temuan penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa literasi budaya bukan sekadar program pelengkap dalam
pendidikan, melainkan merupakan strategi pembelajaran yang fundamental dan transformatif
dalam membentuk generasi muda yang berkarakter, berbudaya, dan berprestasi. Ke depannya,
diperlukan komitmen yang lebih kuat dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan, mulai
dari pemerintah daerah, dinas pendidikan, kepala sekolah, guru, orang tua, hingga siswa itu
sendiri, untuk bersama-sama membangun ekosistem literasi budaya yang berkelanjutan dan
berdampak nyata bagi kemajuan pendidikan di Indonesia pada umumnya dan di SMA Negeri
3 Binjai pada khususnya.

PEMBAHASAN

Keterbaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis implementasi kebijakan
literasi budaya sebagai strategi peningkatan minat belajar siswa melalui integrasi budaya lokal
dalam kegiatan literasi sekolah. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya
memfokuskan literasi pada aspek kemampuan membaca atau pembentukan karakter,
penelitian ini menunjukkan bahwa literasi budaya dapat menjadi instrumen pedagogis yang
menghubungkan aktivitas literasi dengan penguatan identitas budaya lokal sehingga mampu
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Selain itu, penelitian ini menghasilkan model
empiris yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan literasi budaya
dipengaruhi oleh sinergi antara kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, fasilitas sekolah, dan
lingkungan sosial budaya. Temuan tersebut memperluas kajian implementasi kebijakan
pendidikan dengan menempatkan budaya lokal sebagai faktor strategis dalam membangun
ekosistem literasi yang berkelanjutan. Sinergi model empiris ini teoretis sejalan dengan studi
dalam Dilekgi & Karatay, (2023) yang menunjukkan bahwa kurikulum berbasis kecakapan abad
ke-21 yang dirancang secara kolaboratif terbukti akseleratif dalam melejitkan daya nalar kreatif
dan memelihara semangat belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan literasi budaya di SMA
Negeri 3 Binjai telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan minat belajar siswa.
Temuan ini terlihat dari meningkatnya aktivitas membaca, bertambahnya rasa ingin tahu siswa
terhadap berbagai sumber pengetahuan, serta meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi budaya tidak hanya berfungsi
sebagai aktivitas membaca semata, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa. Temuan ini sejalan dengan
Rahmawati, (2021) yang menyatakan bahwa literasi budaya mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran melalui penguatan pemahaman terhadap lingkungan sosial dan
budaya mereka. Lebih lanjut, hal ini juga diperkuat oleh temuan Tseng, (2024) yang
menegaskan bahwa pengintegrasian unsur kebudayaan lokal ke dalam praktik literasi terbukti
mampu mengoptimalkan keterlibatan aktif (engagement) dan motivasi intrinsik siswa karena
mereka diajak untuk mengeksplorasi identitas budaya dan realitas sosial di sekitar mereka
secara kritis.

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi budaya lokal Sumatera Utara ke dalam
kegiatan literasi sekolah menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Penggunaan cerita rakyat, kegiatan budaya sekolah, serta pembelajaran yang memuat unsur
budaya lokal mampu menciptakan kedekatan emosional antara siswa dengan materi
pembelajaran. Temuan ini memperkuat pandangan konstruktivistik yang menekankan bahwa
proses belajar akan lebih efektif ketika pengetahuan baru dihubungkan dengan pengalaman
dan konteks kehidupan peserta didik. Hal ini sejalan dengan kesimpulan Hedges, (2019)
melalui konsep “the fullness of life” (kepenuhan hidup), yang menyatakan bahwa
mengintegrasikan minat personal, identitas, dan pengalaman hidup sehari-hari siswa ke dalam
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ruang pendidikan akan menghasilkan pengalaman belajar yang jauh lebih bermakna serta
mampu mendongkrak motivasi belajar intrinsik mereka.

Hasil Penelitian Dan Perbandingan Dengan Penelitian Sebelumnya

1. Penelitian Sangaji et al., (2023) yang menemukan bahwa pembelajaran literasi berbasis
budaya lokal dapat meningkatkan kemampuan membaca kritis siswa.

2. Penelitian Andita & Tirtoni, (2024) menunjukkan bahwa literasi budaya berbasis
kearifan lokal berperan dalam memperkuat Profil Pelajar Pancasila melalui
peningkatan pemahaman budaya dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sejalan
dengan temuan tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih
antusias mengikuti pembelajaran ketika materi literasi dikaitkan dengan budaya lokal
yang dekat dengan kehidupan mereka.

3. Penelitian Cahyaningsih & Nasution, (2023) yang menemukan bahwa keberadaan
pojok baca mampu membangun budaya literasi dan meningkatkan aktivitas membaca
siswa. Dalam penelitian ini, pojok baca tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas literasi,
tetapi juga menjadi media pengenalan budaya lokal melalui penyediaan bahan bacaan
yang memuat cerita rakyat, adat istiadat, dan nilai-nilai budaya daerah.

4. Penelitian Ginting et al., (2026) yang menegaskan bahwa literasi budaya berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa melalui interaksi sosial budaya dan akses
informasi yang memadai.

5. Penelitian Ansoriyah & Attas, (2026) yang menjelaskan bahwa penggunaan cerita
rakyat dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan membaca dan
memperkuat skema budaya siswa.

6. Penelitian Muzakki et al., (2023) yang menekankan pentingnya budaya literasi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Berbeda dengan penelitian tersebut
yang berfokus pada implementasi budaya literasi secara umum, penelitian ini
menemukan bahwa keberhasilan literasi budaya dipengaruhi oleh sinergi antara kepala
sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat dalam membangun ekosistem literasi yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, implementasi kebijakan literasi budaya tidak dapat
dipandang sebagai tanggung jawab sekolah semata, melainkan membutuhkan
kolaborasi seluruh pemangku kepentingan pendidikan agar dampaknya terhadap
minat belajar siswa dapat lebih optimal.

Kesamaan temuan penelitian ini dengan berbagai penelitian terdahulu dapat
disebabkan oleh adanya karakteristik program literasi yang relatif serupa, yaitu pembiasaan
membaca, dukungan guru, penyediaan fasilitas literasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian Rahmawati (2021), Yuliana (2020), Cahyaningsih dan
Nasution (2023), serta Sangaji et al. (2023) sama-sama menunjukkan bahwa kegiatan literasi
yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Dalam penelitian ini, kegiatan membaca sebelum pembelajaran,
keberadaan pojok baca, serta integrasi budaya lokal dalam berbagai aktivitas sekolah terbukti
mendorong peningkatan minat belajar siswa. Kesamaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa
keberhasilan program literasi sangat dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan program,
dukungan lingkungan sekolah, dan relevansi bahan bacaan dengan kebutuhan serta
pengalaman siswa.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa menjadi
lebih antusias mengikuti pembelajaran ketika materi literasi dikaitkan dengan budaya lokal
yang dekat dengan kehidupan mereka. Kondisi ini selaras dengan temuan Rothoni, (2017) yang
menegaskan bahwa pemanfaatan aspek budaya populer dan media yang berbasis pada minat
(interest-driven) terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan sukarela serta meningkatkan
motivasi belajar siswa karena materi yang disajikan relevan dengan realitas kehidupan sehari-
hari mereka. Dalam penelitian ini, kegiatan membaca sebelum pembelajaran, keberadaan pojok
baca, serta integrasi budaya lokal dalam berbagai aktivitas sekolah terbukti mendorong
peningkatan minat belajar siswa.
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Meskipun demikian, terdapat beberapa perbedaan temuan dibandingkan penelitian
sebelumnya. Sebagian penelitian terdahulu lebih menekankan dampak literasi budaya terhadap
penguatan karakter, kemampuan membaca, atau keterampilan berpikir kritis siswa, sedangkan
penelitian ini menemukan bahwa literasi budaya juga berperan sebagai strategi peningkatan
minat belajar melalui penguatan identitas budaya lokal. Perbedaan tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh konteks penelitian, karakteristik populasi, serta pendekatan yang digunakan.
Penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah menengah atas dengan fokus implementasi
kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai yang memiliki program integrasi budaya lokal
Sumatera Utara secara sistematis. Kontekstualisasi wilayah ini sejalan dengan gerakan literasi
oleh Nasution dkk. pada siswa SMK Negeri 5 Medan, yang membuktikan bahwa pemanfaatan
budaya lokal Sumatera Utara dalam pembelajaran terbukti akseleratif dalam meningkatkan
ketertarikan membaca serta memperkuat pemahaman multikultural siswa di jenjang
pendidikan menengah Nasution et al.,, (2024). Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman
dan persepsi siswa terhadap program literasi budaya. Faktor lingkungan sosial budaya,
dukungan sekolah, serta tingkat keterlibatan guru dan orang tua juga dapat menjadi variabel
yang memengaruhi perbedaan hasil penelitian dengan studi-studi sebelumnya. Pentingnya
variabel kontekstual lingkungan ini dipertegas oleh studi literatur Ziraluo et al., (2024) yang
menyimpulkan bahwa kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap latar belakang sosial
budaya lokal terbukti krusial dalam membangun kesadaran sosial, karakter toleran, serta iklim
sekolah yang inklusif.

Kontribusi (novelty) penelitian ini terletak pada kajian implementasi kebijakan literasi
budaya sebagai strategi untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui integrasi budaya lokal
dalam kegiatan literasi sekolah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya
berfokus pada pengaruh literasi terhadap kemampuan membaca, prestasi akademik, atau
pembentukan karakter, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi budaya dapat berfungsi
sebagai instrumen pendidikan yang tidak hanya meningkatkan kebiasaan membaca, tetapi juga
memperkuat identitas budaya, menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal, serta
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Selain itu, penelitian ini memberikan
kontribusi empiris dengan mengungkap bahwa keberhasilan implementasi kebijakan literasi
budaya dipengaruhi oleh sinergi antara kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, fasilitas literasi,
dan lingkungan sosial budaya, sehingga menghasilkan model implementasi yang lebih
komprehensif dalam konteks pendidikan menengah atas, khususnya di SMA Negeri 3 Binjai.
Hal ini didukung oleh temuan Ulu-Aslan & Bas, (2023) bahwa teks budaya populer yang
dikonversikan ke dalam media modern terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa secara organik. Dengan menerapkan rekomendasi tersebut

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan
literasi budaya dapat menjadi salah satu strategi efektif bagi sekolah dalam meningkatkan
minat belajar siswa sekaligus memperkuat pemahaman terhadap budaya lokal. Maka dari itu,
sekolah perlu mengembangkan program literasi budaya yang terintegrasi dengan kegiatan
pembelajaran melalui penyediaan bahan bacaan berbasis budaya lokal, penguatan pojok baca,
serta pelaksanaan kegiatan budaya yang melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, hasil
penelitian ini memberikan implikasi kebijakan bahwa pemerintah daerah dan dinas pendidikan
perlu memberikan dukungan yang lebih besar dalam bentuk penyediaan sumber belajar
berbasis kearifan lokal, pelatihan guru terkait literasi budaya, serta pengembangan program
literasi yang sesuai dengan karakteristik budaya daerah masing-masing. Dari sisi akademis,
penelitian ini memperkaya kajian implementasi kebijakan pendidikan dengan menunjukkan
bahwa literasi budaya dapat berfungsi sebagai sarana penguatan identitas budaya sekaligus
peningkatan minat belajar siswa

Berdasarkan temuan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
efektivitas literasi budaya menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods sehingga
pengaruhnya terhadap minat belajar, prestasi akademik, dan karakter siswa dapat diukur
secara lebih komprehensif. Penelitian mendatang juga dapat memperluas cakupan lokasi
penelitian pada berbagai jenjang pendidikan dan daerah yang memiliki karakteristik budaya
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berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai implementasi literasi budaya di
Indonesia. Selain itu, pengembangan model literasi budaya berbasis teknologi digital menjadi
agenda penelitian yang penting mengingat meningkatnya penggunaan media digital di
kalangan siswa, sehingga literasi budaya dapat diimplementasikan secara lebih inovatif,
adaptif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Arah pengembangan ini selaras
dengan rekomendasi Moore et al., (2026) mengenai urgensi perancangan kurikulum literasi
masa depan yang adaptif terhadap integrasi teknologi mutakhir demi menjaga minat eksplorasi
belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai telah
berjalan dengan cukup baik dan memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan
minat belajar siswa. Pelaksanaan kebijakan literasi budaya di sekolah ini diwujudkan melalui
berbagai program yang terstruktur dan berkesinambungan, antara lain kegiatan membaca
sebelum pembelajaran dimulai, penyediaan pojok baca yang dilengkapi dengan berbagai
koleksi buku di setiap ruang kelas, serta pengenalan dan penguatan nilai-nilai budaya daerah
Sumatera Utara yang diintegrasikan ke dalam berbagai kegiatan sekolah baik yang bersifat
akademik maupun non-akademik. Program-program literasi budaya tersebut terbukti mampu
mendorong siswa untuk lebih aktif dan gemar membaca, meningkatkan rasa ingin tahu siswa
terhadap berbagai pengetahuan baru, menumbuhkan kecintaan siswa terhadap kekayaan
budaya lokal, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa yang sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Faktor pendukung keberhasilan implementasi
kebijakan ini meliputi komitmen dan dukungan aktif dari kepala sekolah dan para guru,
ketersediaan fasilitas sekolah yang cukup memadai, serta adanya dukungan dari orang tua
siswa dalam membiasakan kegiatan membaca di lingkungan keluarga. Adapun faktor
penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya minat baca
sebagian siswa yang belum terbiasa melakukan kegiatan literasi secara mandiri, keterbatasan
ketersediaan bahan bacaan yang secara khusus bermuatan nilai-nilai budaya lokal, keterbatasan
waktu pelaksanaan kegiatan literasi di tengah padatnya jadwal pembelajaran, serta belum
meratanya pemahaman dan komitmen seluruh guru terhadap pentingnya implementasi
kebijakan literasi budaya di sekolah.

Merujuk pada penelitian ini terdapat pula beberapa rekomendasi yang perlu
diperhatikan oleh berbagai pihak dalam rangka mengoptimalkan implementasi kebijakan
literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai ke depannya. Pertama, pihak sekolah perlu
meningkatkan koleksi bahan bacaan yang secara khusus bermuatan nilai-nilai budaya lokal
Sumatera Utara agar siswa memiliki lebih banyak pilihan bahan bacaan yang relevan dan
kontekstual dengan lingkungan budaya mereka. Kedua, sekolah perlu menjalin kerja sama
yang lebih erat dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar dalam mendukung program
literasi budaya, misalnya melalui kegiatan parenting terkait pembiasaan membaca di rumah
dan pelibatan tokoh-tokoh budaya lokal dalam kegiatan literasi sekolah. Ketiga, diperlukan
inovasi yang lebih kreatif dan menarik dalam pengemasan kegiatan literasi budaya agar siswa
semakin termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dan penuh kesadaran, misalnya melalui
pemanfaatan teknologi digital sebagai media literasi yang interaktif dan menyenangkan.
Dengan menerapkan rekomendasi tersebut secara konsisten dan berkelanjutan, diharapkan
implementasi kebijakan literasi budaya di SMA Negeri 3 Binjai dapat semakin optimal dan
memberikan dampak yang lebih signifikan bagi peningkatan minat belajar, wawasan budaya,
serta prestasi akademik seluruh siswa di sekolah tersebut.
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